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Abstract___________________________________________________________________Education for all began intensively conducted by the Indonesian government, oneof them through inclusive education . Inclusive education needs to take place from pre-school level, it is that children with special needs receive appropriate care from an early age.Based on observations in the field, there are several kindergartens who have children withspecial needs in the classroom. Providing education inclusion criteria, one of which is aprogram of learning activities. This makes researchers interested in carrying out research onlearning activity programs in kindergarten who have children with special needs in theclassroom. This study aims to determine the extent of readiness of preschool inclusion classin organizing visits of program learning activities.This type of research is descriptive qualitative. Research informants wereteachers, principals and parents kindergarten class organizers Gajahmungkur inclusion inthe District of Semarang. Methods of data collection through interview,observation anddocumentation. The validity of research data using triangulation. Data analysis using datareduction, data display and data verification.Results showed that planning activities in the classroom with special needschildren who are still at the planning of learning activities for regular kindergarten. Theexistence of children with special needs in the classroom becomes a special concern forteachers, but does not necessarily change the curriculum applied in the institution.Implementation of learning activities that occur in kindergarten inclusion class organizersconducted by classroom teachers to deliver innovations that are expected to stimulatechildren with special needs. Indirectly provide service teachers to encourage children to doactivities such asfriends, but limited capabilities that can be done with special needs.© 2014 Universitas Negeri Semarang
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PendahuluanEducation for all Handicapped ChildrenAct tahun 1975 mengeluarkan mandat bahwalayanan pendidikan yang layak harus diberikanbagi seluruh anak berkelainan dan disediakandana bagi penerapan layanan pendidikantersebut. Deklarasi tentang pendidikan untuksemua di Jomtien, Thailand juga memberikansebuah fokus pendidikan untuk semua. Dalamdeklarasi ini dinyatakan bahwa terdapatkesenjangan pendidikan, dan adanya kelompoktertentu yang rentan akan diskriminasi daneksklusivitas. Oleh karena itu Indonesiamengumandangkan untuk penyelenggaraanpendidikan inklusi kesejumlah wilayah diIndonesia. Departemen pendidikan nasionalmenghimbau untuk setiap kepala dinaspendidikan di kota ataupun dikabupaten diseluruh Indonesia untuk menyelenggarakandan mengembangkan pendidikan inklusi.Penyelenggaraan pendidikan inklusi setidak-tidaknya 4 sekolah yang terdiri dari sekolahdasar, sekolah lanjutan pertama, sekolahmenengah umum dan sekolah kejuruan.Berdasarkan pengamatan di lapangan,terdapat beberapa taman kanak-kanak yangmemiliki anak berkebutuhan khusus di kelas.Penyelenggaraan pendidikan inklusi memilikikriteria, salah satunya adalah program kegiatanpembelajaran. Hal tersebut membuat penelititertarik untuk melaksanakan penelitianmengenai program kegiatan pembelajaran ditaman kanak-kanak yang memiliki anakberkebutuhan khusus di kelas. Kesiapan untukmenjadi sebuah lembaga pendidikan anak usiadini yang dapat menerima semua anakterutama pada tingkat taman kanak-kanakdengan kelas inklusi harus dimulai dan menjadifokus penting dalam dunia pendidikanIndonesia. Banyak hal yang harus dipersiapkandalam penyelenggaraan kelas inklusi,kurikulum, sarana prasarana, kegiatanpembelajaran, dan pendidik. Taman kanak-kanak yang memiliki anak berkebutuhankhusus dikelas diharapkan dapat melayanisemua kebutuhan tiap karakteristik anak yang

berbeda-beda bukan sebagai penghambat tapisebagai tantangan di dalam kelas.Pemerintah Daerah Semarang sudahmenyatakan untuk melaksanakan pendidikaninklusi pada setiap tingkat pendidikan, salahsatunya di kecamatan Gajahmungkur.Kecamatan Gajahmungkur Semarang terletaktidak jauh dari pusat kota Semarang, hal initentunya akses informasi mengenaiperkembangan pendidikan akan lebih cepatditerima daripada kota-kota lain. Banyaknyajumlah taman kanak-kanakmengidentifikasikan bahwa pendidikan menjadikebutuhan yang sangat penting di KecamatanGajahmungkur Semarang. Kesiapanpenyelenggaraan pendidikan inklusi adalahmempersiapkan program kegiatan belajar didalam kelas dengan anak yang heterogen.Penyelenggaraan kelas inklusi harus mampumerancang program kegiatan pembelajaranyang sesuai. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui kesiapan taman kanak-kanak diKecamatan Gajahmungkur dalampenyelenggaraan kelas inklusi dilihat dariprogram kegiatan pembelajaran. Diharapkansetelah melakukan penelitian ini dapatmeningkatkan kompetensi guru taman kanak-kanak mengenai penyelenggaraan kelas inklusi.Kesiapan Taman Kanak-kanak Kelas InklusiPendidikan inklusi termasuk hal yangbaru di Indonesia umumnya. Ada beberapapengertian mengenai pendidikan inklusi,Smith(2012:45) mendefinisikan bahwa pendidikaninklusi merupakan  penyatuan bagi anak-anakberkelainan (penyandang hambatan/cacat) kedalam program-program sekolah.Konsepinklusi berhubungan langsung dengan anakyang memiliki hambatan-hambatan yangbiasanya tidak terjadi pada perkembangan anakpada umumnya. Anak yang memiliki hambatanataupun keterbatasan sering disebut dengananak berkebutuhan khusus. Termasuk anakberkebutuhan khusus meliputi : tunanetra,tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras,kesulitan belajar, gangguan prilaku, anakberbakat, anak dengan gangguan kesehatan.
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Konsep dasar pendidikan inklusifdimaksudkan sebagai sistem layananpendidikan yang mengikut sertakan anakberkebutuhan khusus belajar bersama dengananak sebayanya di sekolah reguler yang dekatdengan   tempat   tinggalnya.   Semangatpenyelenggaraan   pendidikan inklusif adalahmemberikan kesempatan atas akses yangseluas-luasnya kepada semua anak untukmemperoleh pendidikan yang bermutu dansesuai dengan kebutuhan individu peserta didiktanpa diskriminasi. Pihak sekolah dituntut untukmelakukan penyesuaian baik dari segikurikulum, sarana prasarana pendidikan,maupun sistem pembelajaran yang disesuaikandengan kebutuhan individu peserta didik(Direktorat PLB, 2007: 4). Sekarang ini,penyelenggaraan pendidikan inklusi diIndonesia menjadi gagasan yang telah dipayungioleh kebijakan pemerintah yakni PeraturanMenteri Pendidikan Nasional RI Nomor 70 tahun2009 tentang pendidikan inklusif bagi pesertadidik yang memiliki kelainan dan memilikipotensi kecerdasan dan atau bakat istimewa.Kriteria calon sekolah penyelenggarapendidikan Inklusif (Pedoman UmumPenyelenggaraan Pendidikan Inklusif 2007: 29)meliputi: (1) Kesiapan sekolah untukmenyelenggarakan program pendidikaninklusif (kepala sekolah, komite sekolah, guru,peserta didik, dan orang tua), (2) Terdapatanak berkebutuhan khusus di lingkungansekolah, (3) Tersedia guru pendidikan khusus(GPK) dari PLB (guru tetap sekolah atau guruyang diperbantukan dari lembaga lain), (4)Komitmen terhadap penuntasan wajib belajaR,(4) Memiliki jaringan kerjasama denganlembaga lain yang relevan, (5) Tersedia saranapenunjang yang mudah diakses oleh semuaanak, (6) Pihak sekolah telah memperolehsosialisasi tentang pendidikan  inklusif, (7)Sekolah tersebut telah terakreditasi DAN (8)Memenuhi prosedur administrasi yangditentukan. Kesiapan taman kanak-kanak dalamkelas inklusi dapat diawali dengan pemenuhankriteria dalam menyelenggarakan pendidikaninklusi. Menurut Surya (Mulyasa, 2004:197)kesiapan dapat diartikan sebagai jumlah pola-

pola atau kecakapan tertentu yang diperlukanuntuk suatu tindakan. Pada dasarnya kesiapanmerupakan kapasitas fisik maupun mentaluntuk belajar, disertai harapan ketrampilanyang dimiliki dan latar belakang untukmengerjakan sesuatu. Kapasitas fisik darikesiapan dapat berupa kelas untuk mendukungdalam mengerjakan sesuatu. Barnawi dan Arifin(2012:105) menyatakan kelas merupakantempat pembelajaran berlangsung. Di ruangkelas, pembelajaran dapat bersifat teorimaupun praktek.Pendidikan anak usia dini terbagimenjadi beberapa jalur, salah satunya yaknipendidikan anak usia dini dengan jalurpendidikan formal yang berbentuk TamanKanak-kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA)yang menggunakan program untuk anak usia 4-≤6 tahun. Perbedaan TK dan RA adalahpenyelenggaraan program pendidikan didalamnya, yaitu RA menyelenggarakan programpendidikan umum dan pendidikan keagamaanIslam sedangkan TK hanya menyelenggarakanprogram pendidikan. Meskipun ada perbedaannamun inti dari TK dan RA adalah sama,memberikan pendidikan dan stimulus yangtepat bagi perkembangan anak usia dini.Pemberian pendidikan tentunya harus dilihatdari persiapan-persiapan lembaga yang akanmendirikan pendidikan anak usia dini.Dari pernyataan di atas maka dapatdisimpulkan bahwa penyelenggaraan kelasinklusi adalah sebuah kesiapan sebuah lembagauntuk mengadakan kelompok anak yang belajarbersama dari guru sama dan materi sama tanpamembedakan latar belakang kondisi sosial,ekonomi, politik, suku, bahasa, jenis kelamin,agama atau kepercayaan, serta perbedaankondisi fisik maupun  mental untuk mencapaitujuan bersama.Penyelenggarakan kelas inklusidilaksanakan dikarenakan kebutuhanmasyarakat akan sebuah kelas yang dapatmelayani anak-anak dengan kelebihan dankekurangannya. Penyelenggaraan kelas inklusitetap harus memperhatikan peserta didik,kurikulum, tenaga pendidik, kegiatanpembelajaran, penilaian dan sertifikasi, sarana
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dan prasarana, manajemen sekolah, sertapemberdayaan masyarakat.Dari uraian yang telah dipaparkan makakesiapan taman kanak-kanak dalam kelasinklusi selain terdapat di dalamnya landasan-landasan seperti halnya taman kanak-kanakpada umumnya, namun juga memiliki standarsesuai dengan pedoman umumpenyelenggaraan pendidikan inklusif. Kesiapantaman kanak-kanak penyelenggara pendidikaninklusi menjadi sebuah keyakinan baru danmerupakan awal perubahan pendidikanIndonesia menjadi lebih baik di masa yang akandatang.Program Kegiatan Pembelajaran Kelas Inklusi
Program sering diartikan berbeda-bedatergantung pada konteks permasalahan yangdibahas. Program merupakan pernyataantertulis tentang sesuatu yang dimengerti dandiusahakan (Takdira, 2012: 25). Kegiatanpembelajaran adalah kegiatan yang dirancangguru agar terjadi proses belajar pada diri siswa(Hernawan et al. 2011: 2.21). Proses belajarakan terjadi pada diri siswa apabila terlibatsecara aktif dalam kegiatan pembelajaran.Program kegiatan pembelajaran kelas inklusiadalah kegiatan disusun secara terencana danmemiliki tujuan, isi dan jenis kegiatan yangterdiri dari perencanaan, pelaksanaan danevaluasi. Program kegiatan pembelajaran inklusimerupakan sebuah kegiatan terencana untukmerencanakan, melaksanakan dan mengevaluasikegiatan belajar mengajar yang dilakukan guruyang memiliki anak didik heterogen.Program kegiatan pembelajarankhususnya taman kanak-kanak hampir samadengan program kegiatan belajar pada tingkatanSD, SMP, ataupun SMA yang memakai silabusdan RPP hanya saja penamaannya menjadi RKMdan RKH. Program kegiatan belajar di TK terdiridari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.Kesemuanya harus diperhatikan oleh sekolah,apalagi lembaga yang ingin mempersiapkan dirimenjadi sekolah inklusi, harus memilikikesiapan dari aspek program kegiatan belajar.

Prinsip-prinsip pembelajaran di kelasinklusi secara umum sama dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang berlaku bagi pesertadidik pada umumnya. Prinsip umum ( PedomanKhusus Penyelenggaraan Pendidikan InklusifKegiatan Pembelajaran 2007:9-10): 1) Prinsipmotivasi, 2) Prinsip latar/konteks, 3) Prinsipketerarahan, 4) Prinsip hubungan sosial, 5)Prinsip belajar sambil bekerja, 6) Prinsipindividulisasi, 7) Prinsip menemukan dan 8)Prinsip pemecahan masalah. Prinsip-prinsipkhusus bagi anak berkebutuhan khusus denganmacam kekurangannya, yaitutunanetra,tunarungu, anak berbakat, tunagrahita, dan tunadaksa memang sudahseharusnya diperhatikan. Dengan mengetahuiprinsip-prinsip dalam kebutuhan khusus anakdisability maka guru yang melakukan kegiatanpembelajaran dan menentukan sikap untukmenghadapai anak-anak tersebut di dalamkelas. Tahapan program kegiatanpembelajaran kelas inklusi yaitu perencanaanprogam kegiatan pembelajaran danpelaksanaan program kegiatan pembelajaran.Perencanaan kegiatan pembelajaranmemainkan peranan penting dalam memanduguru untuk melaksanakan tugas sebagaipendidik dalam melayani kebutuhan belajarsiswanya (Majid, 2009:22). Perencanaanpembelajaran adalah cara sebelum kegiatandilaksanakan dengan memperhatikan hal-halantisipasi dalam pelaksanaan kegiatan yangmemperhatikan menetapkan tujuan,merencanakan pengelolaan kelas,merencanakan pengorganisasian bahan,merencanakan pengelolaan kegiatanpembelajaran, merencanakan penggunaansumber belajar, dan merencanakan penilaian.Pelaksanaan kegiatan pembelajaranpada seting inklusif secara umum sama denganpelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelasumum. Namun demikian, karena di dalamseting inklusif terdapat peserta didik yangsangat heterogen,  maka dalam kegiatanpembelajarannya di samping menerapkanprinsip-prinsip umum juga harus



Devi Mastuti/ Journal of Early Childhood EducationPapers  (1) (2014)

5

mengimplementasikan prinsip-prinsip khusussesuai dengan kelainan peserta didik.Kegiatan pembelajaran dalam setinginklusif akan berbeda baik dalam strategi,kegiatan, media, dan metode. Dalam setinginklusif, guru hendaknya dapat mengakomodasisemua kebutuhan siswa di kelas yangbersangkutan termasuk membantu merekamemperoleh pemahaman yang sesuai dengangaya belajarnya masing-masing. Hambatanbelajar dapat berasal dari kesulitan menentukanstrategi belajar dan metode belajar lainnyasebagai akibat dari faktor-faktor biologis,psikologis, lingkungan, atau gabungan daribeberapa faktor tersebut.Oleh karena itu, setelah ditetapkanmodel penempatan siswa luar biasa, yang perludilakukan berikutnya dalam pelaksanaankegiatan pembelajaran pada kelas inklusifantara lain seperti di bawah ini (PedomanKhusus Penyelenggaraan Pendidikan InklusifKegiatan Pembelajaran 2007:23-26):Berkomunikasi dengan siswa;Mengimplementasikan Metode, Sumber Belajar,dan Bahan Latihan yang sesuai dengan TujuanPembelajaran; Mendorong siswa untuk terlibatsecara aktif; Mendemontrasikan penguasaanmateri dan relevansinya dalam kehidupan;Mengelola waktu, ruang, bahan, danperlengkapan pengajaran; MengelolaPembelajaran Kelompok yang Kooperatif danMelakukan evaluasi.Perencanaan dan pelaksanaan programkegiatan pembelajaran kelas inklusif sangatpenting diperhatikan melihat kondisi kelas yangmemiliki anak didik heterogen. Anakberkebutuhan khusus yang berada di kelasdiharapkan dapat mengoptimalkanperkembangannya tanpa dibatasi olehketerbatasannya dengan modifikasiperencanaan dan pelaksanaan program kegiatanpembelajaran, sehingga pendidikan di kelasmenjadi bermakna untuk semua siswa.Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalahdeskriptif kualitatif, yang merupakan penelitianberusaha mencari fakta data kemudianmendeskripsikan mengenai kesiapan tamankanak-kanak dalam penyelenggaraan kelasinklusi dilihat dari program kegiatanpembelajaran. Penggunaan pendekatanfenomenologi dilatarbelakangi berupaya untukmengungkap “gejala”. Gejala di sini selainberarti hal yang konkret, juga bisa berarti‘semu’. Dengan demikikan, dari bahasanyafenomenologi diartikan sebagai suatu aliranyang membicarakan fenomena, atau segalasesuatu yang menampakkan diri. Fenomenologipada prinsipnya merupakan salah satu bidangfilsafat yang memfokuskan diri danmengeksplorasi pengalaman akan kesadaranmanusia (Astono dan Soembogo, 2005:81-83).Lokasi penelitian adalah objekpenelitian, kegiatan penelitian dilakukan.Penelitian dalam skripsi ini dilakukan di tamankanak-kanak di kecamatan GajahmungkurSemarang. Pengambilan sampel menggunakanteknik purposive sampling yaitu teknikpengambilan sampel sumber data denganpertimbangan atau kriteria tertentu.Pertimbangan pada penelitian ini yakni tamankanak-kanak dengan kriteria memiliki anakberkebutuhan khusus di kelas.Berdasarkankriteria maka taman kanak-kanak yang menjadilokasi penelitian antara lain TKIP Hj Nartini, TKAl Huda, TK PGRI 32, TK Bendan ngisor, dan TKLabschool. Informan penelitian adalah   guru,kepala sekolah dan wali murid taman kanak-kanak penyelenggara kelas inklusi diKecamatan Gajahmungkur Semarang.Metode pengumpulan data melaluiwawancara, observasi dan dokumentasi.Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong(2011: 157), Sumber data utama dalampenelitian kualitatif ialah kata-kata, dantindakan, selebihnya adalah data tambahanseperti dokumen dan lain-lain. Data primeradalah data yang diperoleh secara langsung dariinforman, yaitu informan utama yaitu gurutaman kanak-kanak di kecamatanGajahmungkur, dan informan pendukung yaitu
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Kepala sekolah dan orang tua murid tamankanak-kanak di kecamatan Gajahmungkur. Datasekunder merupakan data yang diperolehdengan mengambil bahan-bahan penelitianmelalui literature yang ada kaitannya denganpenelitian.Keabsahan data dalam penelitianmenggunakan triangulasi sumber. Miles danHuberman (Sugiyono, 2010:337) menyatakananalisis data dilakukan melalui kegiatan sebagaiberikut; reduksi data, display data dan verifikasidata.Hasil dan PembahasanBerdasarkan hasil penelitian diketahuibahwa Perencanaan program kegiatanpembelajaran harus sesuai dengan konseppendidikan dan pengajaran yang dianut dalamkurikulum. Penyusunan program pengajaransebagai sebuah proses disiplin ilmupengetahuan, realitas, sistem, dan teknologipembelajaran bertujuan agar pelaksanaanpembelajaran berjalan dengan efektif danefisien. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalammerancang kegiatan pembelajaran pada sekolahpenyelenggara kelas inklusi antara lain:menetapkan tujuan pembelajaran,merencanakan pengelolaan kelas,merencanakan pengorganisasian media,merencanakan pengelolaan kegiatanpembelajaran, merencanakan penggunaansumber belajar dan menentukan penilaian(Pedoman khusus penyelenggaraan kelasinklusif kegiatan pembelajaran, 2007:22).Perencanaan pembelajaran memainkanperanan penting dalam memandu guru untukmelaksanakan tugas sebagai pendidik dalammelayani kebutuhan belajar siswanya (Majid,2009:22). Kegiatan perencanaan pembelajarandi kelas yang terdapat anak berkebutuhankhusus masih sama dengan perencanaankegiatan pembelajaran untuk taman kanak-kanak reguler. Keberadaan anak berkebutuhankhusus di kelas menjadi sebuah perhatiankhusus bagi guru, akan tetapi tidak serta mertamengubah kurikulum yang diterapkan dalam

lembaga tersebut. Guru kelas taman kanak-kanak merencanakan tujuan, merencanakanpengelolaan kelas, merencanakanpengorganisasian bahan, merencanakanapengelolaan kegiatan pembelajaran,merencanakan penggunaan sumber belajar, danmerencanakan penilaian dengan standar yangmasih sesuai dengan dinas. Model pembelajaranyang masih menggunakan area, pemilihanmedia dan penempatan alat permainan edukatifmasih untuk anak-anak reguler. Perencanaansumber dan bahan pembelajaran yang nantinyadikerjakan anak di kelas juga masih berstandarsekolah reguler pada umunya. Perencanaanpenilaian dan tindak lanjut dilakukan guru,dengan tidak membedakan antara anakberkebutuhan khusus dan anak-anak lainnya.Kegiatan pembelajaran merupakan intidari pelaksanaan kurikulum. Mutu pendidikandalam hal ini terkait dengan mutu lulusanbanyak dipengaruhi oleh mutu kegiatanpembelajaran. Jika mutu kegiatanpembelajarannya bagus, dapat diprediksibahwa mutu lulusan bagus; atau sebaliknya, jikamutu kegiatan pembelajarannya tidak bagus,maka mutu lulusannya juga tidak bagus. Olehkarena itu pelaksanaan kegiatan pembelajaranharus dirancang dengan baik, disesuaikandengan kemampuan dan kebutuhan setiapindividu siswa dan didukung oleh kompetensiguru, media, sumber dan strategi pembelajaranyang memadai, sesuai dengan StandarPelayanan Minimal (Pedoman khususpenyelenggaraan pendidikan inklusif kegiatanpembelajaran, 2007:5).Pelaksanaan kegiatan pembelajarananak usia dini pada seting inklusif secara umumsama dengan pelaksanaan kegiatanpembelajaran di kelas umum. Namun demikian,karena di dalam seting inklusif terdapat pesertadidik yang sangat heterogen,  maka dalamkegiatan pembelajarannya di sampingmenerapkan prinsip-prinsip umum juga harusmengimplementasikan prinsip-prinsip khusussesuai dengan kelainan peserta didik.
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Kesiapan taman kanak-kanakpenyelenggara kelas inklusi yaitu dapat di lihatdari kepala sekolah, komite sekolah, guru,peserta didik, dan orang tua untuk bekerja samadalam mewujudkan sebuah penyelenggaraanpendidikan inklusi. Kesiapan pelaksanaanprogram kegiatan pembelajaran dalampenyelenggaraan kelas inklusi taman kanak-kanak di Kecamatan Gajahmungkur Semarangmasih sebatas kesiapan dalam penerimaan anakberkebutuhan khusus di dalam kelas.Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang terjadidi taman kanak-kanak penyelenggara kelasinklusi dilakukan oleh guru kelas denganmemberikan inovasi-inovasi yang diharapkandapat menstimulus anak berkebutuhan khusus.Secara tidak langsung guru memberikanpelayanan yang dapat mendorong anak untukmelakukan kegiatan seperti teman-temannyanamun sebatas kemampuan yang bisa dilakukananak berkebutuhan khusus.Pada beberapa bagian dalampelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi, gurumelakukan beberapa cara yang dirasa dapatmengatasi anak-anak berkebutuhan khusus didalam kelas sehingga pendidikanmemanusiakan manusia terjadi tidak terkecualianak berkebutuhan khusus. Pengadaan shadowteacher sebagai guru pendamping anakberkebutuhan khusus menjadi salah satu caradari beberapa taman kanak-kanak agarpelaksanaan pembelajaran dapat diterimasemua anak. Bagi beberapa taman kanak-kanakyang tidak terdapat shadow teacher, makaalternatif yang digunakan guru denganmelakukan pendekatan individual terhadapkebutuhan anak berkebutuhan khusus. Prinsip-prinsip pembelajaran di kelas, secara tidaklangsung dilakukan oleh guru denganmemperhatikan kebutuhan ABK. Berikut akandijelaskan lebih jelas mengenai indikator daripelaksanaan kegiatan pembelajaran dalamsetting kelas inklusi di taman kanak-kanak diKecamatan Gajahmungkur, Semarang.

SimpulanBerdasarkan hasil penelitian KesiapanTaman Kanak-Kanak dalam PenyelenggaraanKelas Inklusi dilihat Program KegiatanPembelajarandapat disimpulkan sebagai bahwaKesiapan perencanaan program kegiatanpembelajaran masih belum terlihat.Perencanaan  kegiatan pembelajaran di kelasinklusi dilakukan masih seperti denganperencanaan kegiatan pembelajaran padaumumnya, bagi anak berkebutuhan khususyang terdapat di dalam kelas, harus mengikutiperencanaan yang sudah dibuat denganberpedoman kurikulum sekolah reguler.Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada setinginklusif masih sama dengan pelaksanaankegiatan pembelajaran di kelas umum. Namundemikian, karena di dalam seting inklusifterdapat peserta didik yang heterogen,  makadalam kegiatan pembelajarannya menerapkanprinsip-prinsip umum dan prinsip-prinsipkhusus sesuai dengan kelainan peserta didik.Ucapan TerimakasihPenulis sadar bahwa dalammenyelesaikan skripsi ini penulis selalumendapat bimbingan dan dukungan dariberbagai pihak.  Penulis menyampaikan rasaterima kasih kepada Allah SWT yang telahmelimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya,sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsiyang berjudul“Kesiapan Taman Kanak-kanakdalam Penyelenggaraan Kelas Inklusi dilihatdari Program Kegiatan Pembelajaran”. Ucapanterima kasih pula penulis sampaikan kepadaibu, bapak, kakak dan seluruh keluarga besartercinta yang selalu mendoakan, mendidik danmendukung penulis dalam setiap aktivitas.Penulis sampaikan terima kasih pulakepada Edi Waluyo, M.Pd, Ketua JurusanPendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Diniyang telah memberikan ijin untuk menyusunskripsi ini. Edi Waluyo, M.Pd sebagaipembimbing I dan Wulan Adiarti, M.Pd sebagaipembimbing II yang telah membimbing denganpenuh kesabaran dan mengarahkan penulis



Devi Mastuti/ Journal of Early Childhood EducationPapers  (1) (2014)

8

untuk menyelesaikan skripsi ini, serta Dra. LitaLatiana, SH, M.H yang telah berkenan mengujidan membimbing hasil penelitian ini. Semuadosen jurusan Pendidikan Guru PendidikanAnak Usia Dini yang telah menanamkan ilmusebagai bekal yang sangat bermanfaat bagipenulis. Serta seluruh pihak-pihak terkait yangtelah mendukung secara langsung maupuntidak langsung.Daftar PustakaAqib, Zainal. 2011. Pedoman TeknisPenyelenggaraan PAUD (PendidikanAnak Usia Dini). Bandung:NuansaAulia.Arikunto, Suharsimi. et al. 2009. PenelitianTindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara.Azwar, Syariffudin. 2011. Metode Penelitian.Yogyakarta : Pustaka Pelajar.Barnawi. 2012. Manajemen Sarana danPrasarana Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz MediaDepdiknas. 2003. Standar KompetensiPendidikan Anak Usia Dini. Jakarta:Depdiknas________ . 2007. Pedoman UmumPenyelenggaraan Pendidikan Inklusif.Jakarta: Depdiknas________ .2007. Pedoman KhususPenyelenggaraan Pendidikan Inklusif:Kegiatan Pembelajaran. Jakarta:DepdiknasJacobsen. et al. 2009. Methods for Teaching.Yogyakarta: Pustaka PelajarKepres. 1997. Undang-Undang Negara RepublikIndonesia Nomor 4 Tahun 1997Tentang Penyandang Cacat. Jakarta:Kepres
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